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Garis Besar (Outline):



Tahapan Program Imunisasi



Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI)

•KIPI yang disebabkan atau dipicu oleh vaksin karena sifat produk yang melekat

Reaksi terkait Produk Vaksin

•KIPI yang disebabkan atau dipicu oleh vaksin yang cacat mutu produk vaksin termasuk alat
pemberiannya

Reaksi terkait cacat kualitas vaksin

•KIPI yang disebabkan oleh penanganan, resep atau pemberian vaksin yang tidak tepat (dapat dicegah)

Reaksi terkait kesalahan imunisasi

•KIPI timbul karena kecemasan tentang imunisasi

Reaksi terkait kecemasan imunisasi

•KIPI disebabkan oleh hal lain selain produk vaksin, kesalahan imunisasi atau kecemasan imunisasi

Peristiwa kebetulan



KIPI yang dilaporakan pasca

vaksinasi Covid-19

Pusing Sakit kepala Mual

Syncope Sakit lengan Eritema

Demam
Nyeri Tempat 

Injeksi
Paresthesia 

Distal

Berkeringat



Pertimbangan Klinis - CDC



Administration 
Error



Administration Error



Pertimbangan Keamanan Program 
Vaksin Covid-19 Indonesia 



Kontraindikasi/Penunda
an Pemberian Vaksin
• Tekanan darah ≥ 180/110

• Pernah Menderita Covid-19

• Sedang Hamil

• Gejala ISPA dalam 7 hari terakhir

• Ada anggota keluarga serumah
yang menderita Covid-19

• Riwayat alergi berat setelah
vaksinasi Covid-19

• Sedang dalam terapi aktif jangka
panjang terhadap penyakit
kelainan darah

• Penyakit Jantung

• Penyakit Autoimun sistemik

• Penyakit Ginjal

• Penyakit Reumatik Autoimun

• Penyakit saluran pencernaan
kronis

• Penyakit Hipertiroid atau
Hipotiroid

• Penyakit kanker, kelainan darah, 
imunokompromais, dan 
penerima transfusi



Penundaan
Vaksinasi

Suhu tubuh sedang demam ≥ 
37,5 0C 

• ditunda sampai sembuh dan terbukti 
tidak menderita Covid-19

Penderita penyakit paru (Asma, 
PPOK, TB) dalam serangan

• vaksinasi ditunda sampai kondisi 
terkontrol dengan baik



Vaksin 
Sinovac: 

Pasien dengan 
Komorbid

Asma Bronkial

Asma yang terkontrol dengan baik memenuhi  semua 
kriteria berikut selama empat minggu terakhir:

- Tidak merasakan gejala asma pada siang hari lebih 
dari dua kali per minggu

- Tidak pernah terbangun pada malam hari akibat 
asma

- Tidak membutuhkan obat pelega lebih dari dua kali 
per minggu

- Tidak memiliki keterbatasan aktivitas 



Vaksin 
Sinovac: 

Pasien dengan 
Komorbid

Bronkiektasis

Pasien BE dalam kondisi stabil dapat diberikan Sinovac. 

Pasien BE yang menunjukkan gejala infeksi berupa demam 
tidak dapat diberikan Sinovac hingga infeksi tertangani.

Kanker Paru

Pasien kanker paru yang mendapatkan terapi target layak 
mendapatkan Sinovac. 

Pasien kanker paru dalam kondisi tidak stabil yang 
ditandai dengan adanya demam tidak layak mendapatkan 
Sinovac hingga kondisinya stabil.



Vaksin Sinovac: 
Pasien dengan 

Komorbid

PPOK

Pada pasien PPOK dalam kondisi 
eksaserbasi atau infeksi yang ditandai 
dengan demam pemberian vaksin harus 
ditunda hingga eksaserbasi atau infeksi 
teratasi.

Tuberkulosis

Pasien tuberkulosis yang telah 
mendapatkan pengobatan 
antituberkulosis (OAT) selama minimal 14 
hari dan dapat menoleransi OAT dengan 
baik dapat diberikan vaksin Sinovac



Vaksin 
Sinovac: 
Pasien 
dengan 
Komorbid

Penderita DM tipe 2 
terkontrol/minum obat teratur
→ dapat diberikan Vaksin
Sinovac

Penderita HIV dgn ARV rutin→
dapat diberikan Vaksin



Strategi Pengawasan Vaksin
Covid-19



Aplikasi Konsep Pengawasan

Pengawasan Pasif (Pelaporan Spontan) 
Pelaporan langsung secara spontan mengenai KIPI. 
Laporan dibuat dan dikirim oleh staf lokal

Pengawasan Aktif
Mencari jumlah KIPI dalam suatu populasi melalui
proses terorganisir dan berkesinambungan

Pemantauan Peristiwa Kelompok

KIPI dilaporkan oleh petugas kesehatan yang dilatih
untuk melapor dan menindaklanjuti kelompok yang 
divaksinasi melalui telepon, email atau kunjungan
rumah

Pelaporan Sentinel

sistem digunakan ketika data berkualitas tinggi diperlukan untuk
penyakit tertentu yang tidak dapat diperoleh melalui sistem pasif.

sistem sentinel mengumpulkan data hanya dari jaringan terbatas
situs pelaporan yang dipilih dengan cermat



KIPI Serius/ 
Mengancam

• Peristiwa yang menyebabkan

• Kematian, 

• Mengancam jiwa,

• Mengharuskan rawat inap rawat inap atau 
perpanjangan rawat inap yang ada

• Menghasilkan cacat / ketidakmampuan 
yang terus-menerus atau signifikan

• Menimbulkan anomali kongenital atau 
cacat lahir atau 

• Peristiwa atau reaksi penting secara medis



Komunikasi Keamanan Vaksin



Faktor yang 
Mempengaruhi 
Persepsi 
Keamanan 
Vaksin 

• Aktivisme anti-vaksin

• Penolakan

• Keraguan

• Penerimaan

Niat individu terhadap vaksinasi Covid-19

• Misinformasi, disinformasi, teori konspirasi, berita
palsu / hoax

Pesan negatif

• Pengaruh sosial, budaya, komunitas, agama

• Pengaruh organisasi

• Layanan vaksinasi sebelumnya

• Pengaruh Politik

Pengaruh lingkungan



Pendekatan
Komunikasi
Keamanan
Vaksin

Rencanakan dan Persiapkan sebelum pengenalan Vaksin

• Menjalin kemitraan dengan pemangku kepentingan keamanan vaksin

• Atur jalur komunikasi

• Saluran tepercaya, pemimpin komunitas, pemimpin agama, influencer

Identifikasi potensi ancaman terhadap kepercayaan pada keamanan vaksin
Covid-19

• Publikasi data baru

• Peristiwa buruk, pesan negatif di media

• Sikap komunitas

Mendengar Secara Proaktif

• Identifikasi audiens dan berikan wawasan

Berkomunikasi untuk membangun kepercayaan dan pengertian

Bangun pesan dengan menggunakan pendekatan berbasis bukti

Bekerja sama dengan media

Pengelolaan pesan negatif

Rencanakan dan Persiapkan sebelum pengenalan Vaksin

• Menjalin kemitraan dengan pemangku kepentingan keamanan vaksin

• Atur jalur komunikasi

• Saluran tepercaya, pemimpin komunitas, pemimpin agama, influencer

Identifikasi potensi ancaman terhadap kepercayaan pada keamanan vaksin
Covid-19

• Publikasi data baru

• Peristiwa buruk, pesan negatif di media

• Sikap komunitas

Mendengar Secara Proaktif

• Identifikasi audiens dan berikan wawasan

Berkomunikasi untuk membangun kepercayaan dan pengertian

Bangun pesan dengan menggunakan pendekatan berbasis bukti

Bekerja sama dengan media

Pengelolaan pesan negatif



Pendekatan Komunikasi Keamanan Vaksin

Rencanakan dan Persiapkan
sebelum pengenalan Vaksin

• Menjalin kemitraan dengan pemangku 
kepentingan keamanan vaksin

• Atur jalur komunikasi

• Saluran tepercaya, pemimpin komunitas, 
pemimpin agama, influencer

Identifikasi potensi ancaman
terhadap kepercayaan pada 
keamanan vaksin Covid-19

• Publikasi data baru

• Peristiwa buruk, pesan negatif di media

• Sikap komunitas

Mendengar Secara Proaktif

• Identifikasi audiens dan berikan wawasan
Berkomunikasi untuk

membangun kepercayaan dan 
pengertian

Bangun pesan dengan
menggunakan pendekatan

berbasis bukti
Bekerja sama dengan media Pengelolaan pesan negatif



Tujuan Penapisan/skrining pada vaksinasi COVID-19

• Memastikan vaksin COVID-19 diberikan pada kelompok yang 
sesuai

• Menyingkirkan adanya kontraindikasi vaksinasi

• Meminimalkan risiko kejadian ikutan pasca imunisasi (KIPI)

• Mengoptimalkan manfaat/efektifitas vaksinasi COVID-19

Bukan untuk mempersulit atau mengurangi jumlah sasaran vaksinasi!



Penapisan vaksin COVID-19 

• Terdapat infeksi akut, terutama COVID-19, dan penyakit akut lain

• Adanya kondisi yang mungkin dapat diperberat atau dicetuskan oleh 
reaksi/efek samping vaksinasi COVID-19 

• Adanya riwayat alergi berat, terutama terhadap vaksin COVID-19 (bagi
yang telah mendapatkan vaksinasi pertama)

• Adanya kondisi yang diduga kuat bahwa vaksinasi COVID-19 tidak
efektif (manfaatnya kurang)

• Pada lansia: adanya kondisi kerentaan (frailty) yang berkaitan dengan
penurunan fungsi tubuh pada proses menua dan adanya penyakit
penyerta



Khusus untuk lansia 

Perlu ditambahkan anamnesis tanda-tanda 
frail/renta/rapuh
1. Mengalami kesulitan untuk naik 10 anak tangga

2. Sering merasa kelelahan

3. Memiliki paling sedikit 5 dari 11 penyakit (hipertensi, diabetes, kanker, 
penyakit paru kronis, serangan jantung, gagal jantung kongestif, nyeri dada, 
asma, nyeri sendi, stroke dan penyakit ginjal)

4. Mengalami kesulitan berjalan kira-kira 100 sampai 200 meter

5. Mengalami penurunan berat badan yang bermakna dalam setahun terakhir

Vaksin tidak dapat dilakukan pada lansia jika mengalami lebih dari 3 (tiga) 
diantara 5 (lima) tanda frail tersebut



No Pemeriksaan Jawaban Tindak Lanjut
1. Suhu Suhu > 37,5 0C vaksinasi ditunda sampai sasaran

sembuh

2. Tekanan darah Jika tekanan darah >180/110 mmHg pengukuran
tekanan darah diulang 5 (lima) sampai 10 (sepuluh) 
menit kemudian
Jika masih tinggi maka vaksinasi ditunda sampai
terkontrol

Pertanyaan Ya Tidak

1. Apakah ada kontak dengan orang yang sedang dalam

pemeriksaan/terkonfirmasi/sedang dalam perawatan karena

penyakit COVID-19 dalam waktu 14 hari terakhir?

Jika Ya lihat pertanyaan nomor 2 (dua)

2. Jika pertanyaan nomor 1 (satu) Ya, apakah mengalami gejala

demam batuk/pilek/sesak napas dalam 7 hari terakhir?

Jika Ya: vaksinasi ditunda sampai 14 hari setelah

gejala muncul

3. Apakah Anda pernah terkonfirmasi menderita COVID-19?
Jika Ya: Vaksinasi ditunda sampai tiga (3) bulan sejak

terkonfirmasi COVID-19 dapat diberikan vaksinasi. 

Nama :
Umur :
NIK : 

Format Skrining Sebelum Vaksinasi 
COVID-19



4. Apakah Anda sedang hamil? Jika sedang hamil vaksinasi ditunda

sampai melahirkan

5. Apakah anda sedang menyusui? Ibu menyusui boleh divaksinasi

6. Pertanyaan untuk vaksinasi ke-1
Apakah Anda memiliki riwayat alergi berat seperti sesak napas,
bengkak dan urtikaria seluruh badan atau reaksi berat lainnya karena
vaksin?

Jika Ya: vaksinasi diberikan di Rumah Sakit

Pertanyaan untuk vaksinasi ke-2

Apakah Anda memiliki riwayat alergi berat atau mengalami gejala 

sesak napas, bengkak dan urtikaria seluruh badan setelah divaksinasi 

COVID-19 sebelumnya?

Jika Ya: tidak diberikan lagi untuk vaksinasi

ke-2

7. Apakah Anda mengidap penyakit kronik (seperti penyakit paru

obstruktif kronis dan asma, penyakit jantung, gangguan ginjal, dan

penyakit hati/liver) yang sedang dalam kondisi akut atau yang belum

terkendali?

Jika Ya, maka vaksinasi tidak dapat
diberikan

Apakah Anda dalam pengobatan TBC lebih dari dua minggu? Jika Ya: vaksinasi dapat diberikan

8. Apakah Anda menyandang dan sedang mendapat pengobatan

penyakit kanker?

Jika Ya: vaksinasi tidak dapat diberikan, 
kecuali ada surat rekomendasi dari dokter
yang merawat



9. Apakah Anda sedang mendapat pengobatan untuk gangguan pembekuan darah, 

defisiensi imun dan penerima produk darah/transfusi?

Jika Ya: vaksinasi ditunda dan dirujuk

10. Apakah Anda sedang mengidap penyakit autoimun sistemik? Jika Ya : vaksinasi ditunda dan dikonsultasikan
kepada Dokter yang merawat

11. Apakah Anda memiliki riwayat penyakit epilepsi? Jika Ya: vaksinasi dapat diberikan jika dalam
keadaan terkontrol

12. Apakah Anda penyandang penyakit Diabetes Melitus yang minum obat teratur? Jika Ya: vaksinasi dapat diberikan

13. Apakah Anda Orang dengan HIV yang minum obat teratur? Jika Ya: vaksinasi dapat diberikan

14. Apakah Anda mendapatkan vaksinasi lain selain vaksin Covid-19 kurang dari satu

bulan terakhir?

Jika Ya: vaksinasi ditunda sampai satu bulan

setelah vaksinasi sebelumnya

15. Pertanyaan tambahan bagi sasaran lansia (≥60 tahun)

1. Apakah Anda mengalami kesulitan untuk naik 10 anak tangga
2. Apakah Anda sering merasa kelelahan?
3. Apakah Anda memiliki paling sedikit 5 dari 11 penyakit (hipertensi, 

diabetes, kanker, penyakit paru kronis, serangan jantung, gagal jantung
kongestif, nyeri dada, asma, nyeri sendi, stroke dan penyakit ginjal)?

4. Apakah Anda mengalami kesulitan berjalan kira-kira 100 sampai 200 meter?
5. Apakah Anda mengalami penurunan berat badan yang bermakna dalam

setahun terakhir?

Jika terdapat 3 atau lebih jawaban Ya maka

vaksin tidak dapat diberikan



Perkembangan vaksin COVID-
19 di dunia

• Mayoritas vaksin telah melewati uji klinis→

sudah disebarluaskan ke masyarakat

• Sudah ratusan juta manusia di seluruh

penjuru dunia yang telah vaksin

https://www.bloomberg.com/graphics/covid-vaccine-tracker-global-distribution/



Semua vaksin yang beredar sudah
melewati standar WHO 

Jadi pilih vaksin yang mana?

• Ketersediaan vaksin sat ini terbatas

• Semua vaksin memiliki kemampuan dalam
mencegah penularan dan manifestasi COVID19

• Semua vaksin dapat mencegah perawatan di RS 
dan  mencegah kematian

• Semakin banyak tervaksin, semakin menekan
penularan COVID 19

https://www.knoxnews.com/story/news/health/2021/03/09/covid-19-vaccines-tennessee-why-you-cant-choose-which-
brand/4627308001/

Tidak perlu memilih-
milih vaksin. 

Gunakan yang ada
dan tersedia



Vaksin tidak bisa berdiri sendiri?

https://www.nytimes.com/2020/12/05/health/coronavirus-swiss-cheese-infection-mackay.html

• Tidak bisa mengandalkan vaksin semata

• Distribusi vaksin perlu waktu yang signifikan

• Protokol Kesehatan 5 M dan menjaga imunitas masih sangat diperlukan untuk pencegahan

• Persiapan diri dan kendalikan komorbid anda sebelum divaksin


